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ABSTRAK

PEMBENTUKAN KATA SANDI MENGGUNAKAN PERTUKARAN
KUNCI STICKEL ATAS ALJABAR MIN-PLUS UNTUK
MENGAMANANKAN INFORMASI RAHASIA

Oleh

MAHENDRA FAKHRUL FATHAN
13610007

Pesan yang dikirimkan melalui jalur yang tidak aman sangat rentan untuk
disadap, maka diperlukan solusi untuk mengamankan informasi. Salah satu cara
mengamankan pesan adalah menggunakan kriptografi yaitu dengan menyandikan
isi pesan (plainteks) tersebut menjadi isi yang tidak dipahami melalui proses
enkripsi, dan untuk memperoleh isi pesan asli dilakukan dekripsi, disertai kunci
yang sama. Kesepakatan kunci dapat dikakukan walaupun kedua belah pihak tidak
saling bertemu, dengan menggunakan protokol pertukaran kunci.

Protokol pertukaran kunci pertama kali diperkenalkan oleh Diffie-Hellman,
protokol ini menggunakan struktur aljabar komutatif dan keamanannya diletakkan
pada masalah logaritma diskrit. Adanya ancaman komputer kuantum dimasa de-
pan mengakibatkan protokol dengan struktur aljabar komutatif akan mudah untuk
dipecahkan. Pengembangan protokol pertukaran kunci menggunakan struktur
aljabar non-komutatif diharapkan mampu meningkatkan keamanan kunci raha-
sia, salah satunya yaitu protokol pertukaran kunci Stickel dengan menggunakan
struktur aljabar non komutatif.

Tugas akhir ini membahas mengenai protokol pertukaran kunci Stickel meng-
gunakan polinomial dan matriks atas aljabar min-plus. Keamanan protokol per-
tukaran kunci ini diletakkan pada permasalahan dekomposisi. Protokol pertukaran
kunci ini menggunakan polinomial dan matriks atas aljabar min-plus. Pihak penyadap
akan sulit mengetahui kunci rahasianya kerena harus memecahkan fungsi polinomi-
al yang digunakan oleh kedua belah pihak.

Kata Kunci : Kriptografi, Aljabar Min-Plus, Protokol Pertukaran Kunci, Semiring
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan bersosialisasi,
karena dengan berkomunikasi manusia dapat bertukar informasi satu sama lain.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nissa’ ayat 83,

s e Te 2l Gy 3T _PI: i_,.,._‘*:Ilu__‘, j_,olrm;-l_v- 33
AR R R PO AP FOE P
R PR PR TP SN [ BN

Artinya, “Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkan kepada
Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui
kebenaran (akan dapat) mengetahui dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau
tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikuti

syaitan, kecuali sebagian kecil saja (di antara kamu)”.

Potongan ayat di atas menunjukan bahwa Allah telah memerintahkan umat-
nya untuk saling memberi kabar satu sama lain, cara memberi kabar yaitu dengan
saling berkomunikasi. Dahulu manusia berkomunikasi hanya dengan menggunakan

lisan dan tulisan tangan (surat) saja. Namun seiring perkembangan teknologi, kini



komunikasi dapat dilakukan dengan berbagai media, seperti handphone dan kom-
puter. Salah satu jalur yang saat ini banyak digunakan adalah jalur yang tidak aman
yaitu jalur internet. Semua orang dapat menggunakan jalur komunikasi internet se-
cara bebas, baik yang berhak maupun yang tidak berhak memperoleh informasi
tersebut. Sehingga rawan terjadi penyadapan dan pengubahan informasi yang akan

disampaikan kepada orang yang berhak.

Keamanan informasi sangat dibutuhkan terlebih informasi yang bersifat ra-
hasia. Informasi-informasi yang rahasia banyak dikirimkan melalui jalur yang tidak
aman, maka pihak yang tidak berhak dapat menyadap bahkan mengubah infor-
masi tersebut. Dibutuhkan solusi untuk mengamankan informasi tersebut agar pihak

yang tidak berhak tidak dapat membaca isi informasi dan menyadapnya.

Kriptografi memberikan solusi terhadap permasalahan keamanan informasi.
Konsep kriptografi sudah ditemukan sejak jaman Mesir kuno kira-kira 4.000 tahun
yang lalu dan terus berkembang sampai sekarang seiring perkembangan teknolo-
gi dalam bidang informasi. Kriptografi sendiri berasal dari bahasa yunani yaitu
cryptos dan graphien. Cryptos berari rahasia dan graphien berarti tulisan. Sehing-
ga menurut bahasa kriptografi berarti tulisan rahasia. Sedangkan menurut istilah
kriptografi berarti suatu ilmu yang mempelajari teknik-teknik matematika yang
berhubungan dengan aspek-aspek keamanan informasi seperti kerahasiaan data,
keabsahan data, integritas data, dan autentikasi data (Menezes, Oorschot, dan Van-
stone,|1996)). Kriptografi memberikan keamanan terhadap suatu informasi rahasia
yang dikirimkan melalui jalur yang tidak aman, sehingga pihak ketiga tidak dapat

memahami dan menyadap informasi rahasia tersebut.

Proses utama dalam kriptografi yaitu enkripsi dan dekripsi. Enkripsi adalah
suatu proses penyandian yang melakukan perubahan suatu pesan yang dapat di-

mengerti (plainteks), menjadi kode yang sulit dimengerti (chiperteks). Sedangkan



proses kebalikannya, untuk mengubah chiperteks menjadi plainteks disebut dekrip-
si. Enkripsi dan dekripsi memerlukan sebuah kunci yang hanya diketahui oleh pihak
yang saling berkomunikasi. Pembentukan kunci rahasia dapat dilakukan dengan
bertemu secara langsung. Namun jika kedua belah pihak tidak memungkinkan un-
tuk bertemu, maka diperlukan metode untuk melakukan perjanjian kunci yaitu pro-
tokol perjanjian kunci. Metode ini membantu kedua belah pihak yang tidak berte-
mu untuk melakukan perjanjian kunci rahasia yang sama dengan aman walaupun
melalui jalur yang tidak aman. Kunci rahasia tersebut nantinya akan digunakan un-

tuk mengirimkan pesan yang sudah di enkripsi dan untuk dekripsi pesan.

Protokol pertukaran kunci pertama kali diperkenalkan oleh Whitfield Difi-
ie dan Martin Hellman (1976). Selanjutnya protokol ini dinamai dengan protokol
Difiie-Hellman sesuai dengan nama penemunya, dalam protokol tersebut mereka
menggunakan struktur aljabar komutatif, yaitu grup siklik. Keamanan pada pro-
tokol pertukaran kunci Diffie-Helman terletak pada masalah logaritma diskrit. Na-
mun, adanya ancaman komputer kuantum di masa depan membuat masalah loga-
ritma diskrit menjadi mudah untuk dipecahkan (Peter W. Shor,1997). Sehingga saat
ini banyak peneliti yang mengembangkan protokol pertukaran kunci dengan kunci
non komutatif yang diharapkan keamanannya lebih tinggi dan sulit untuk dipec-

ahkan, di antaranya adalah :

1. Stickel (2005) memperkenalkan protokol pertukaran kunci menggunakan grup

non-komutatif.

2. Dima Grigoriev dan Vladimir Shpilrain (2012) mengembangkan protokol
pertukaran kunci Stickel dengan menggunakan semiring non-komutatif al-

jabar min-plus.

3. Musthofa dan Dwi Lestari (2014) meneliti tentang Metode perjanjian pass-



word berdasarkan operasi matriks atas aljabar min-plus untuk keamanan pen-

giriman informasi rahasia.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut penulis tertarik meneliti tentang pem-
bentukan sandi menggunakan pertukaran kunci Stickel atas aljabar min-plus untuk

mengamankan informasi rahasia.

1.2. Batasan Masalah

Batasan masalah sangat diperlukan untuk memfokuskan sebuah pembahasan
guna menghindari meluas dan kesimpangsiuran pembahasan. Berdasarkan latar be-
lakang masalah, penelitian ini difokuskan untuk membahas pembentukan kunci ra-
hasia menggunakan semiring non-komutatif yaitu aljabar min plus. Setelah diper-
oleh kunci rahasia, penulis akan memberikan contoh proses enkripsi dan dekripsi
pesan dengan menggunakan algoritma kriptografi simetris yaitu sandi Vigenere.
Diberikan pula program MATLAB perhitungan dalam pembentukan kunci raha-
sia menggunakan protokol pertukaran kunci Stickel dan proses enkripsi dekripsi

menggunakan sandi Vigenere.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan matasan masalah yang telah diaparkan, ma-

ka dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep matematis yang melandasi prosedur pembentukan sandi

pada sistem kriptografi simetris?

2. Bagaimana langkah-langkah yang digunakan untuk memperoleh kunci raha-
sia menggunakan protokol pertukaran kunci stickel atas semiring aljabar min

plus?



3. Bagaimana proses perhitungan enkripsi dan dekripsi menggunakan sistem

kriptografi simetris dengan sandi Vigenere?

4. Bagaimana implementasi perhitungan protokol pertukaran kunci Stickel atas
semiring aljabar min plus dan proses enkripsi serta dekripsi menggunakan

sandi Vigenere pada bahasa pemrograman MATLAB?

1.4. Tujuan Penulisan

Tujuan penulis menyusun tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Mengkaji konsep matematis yang melandasi prosedur pertukaran kunci.

2. Mengkaji langkah-langkah yang digunakan untuk memperoleh sandi meng-

gunakan protokol pertukaran kunci stickel atas semiring aljabar min plus.

3. Mengkaji proses perhiungan enkripsi dan dekripsi menggunakan sistem krip-

tografi simetris dengan sandi Vigenere.

4. Membuat algoritma perhitungan protokol pertukaran kunci atas semiring al-
jabar min plus dan perhitungan proses enkripsi serta dekripsi menggunakan

Sandi Vigenere pada bahasa pemrograman MATLAB.

1.5. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan solusi kepada kedua belah pihak untuk mendapatkan kunci ra-

hasia yang sama.

2. Memberikan kemudahan dalam perhitungan protokol pertukaran kunci atas
semiring aljabar min plus dan perhitungan proses enkripsi serta dekripsi meng-

gunakan Sandi Vigenere dengan bahasa pemrograman MATLAB.



3. Sebagai dasar untuk peneliti selanjutnya dalam mengembangkan protokol

pertukaran kunci.

1.6. Tinjauan Pustaka

Referensi utama dalam penyusunan tugas akhir ini adalah jurnal dari Dima
Grigoriev dan Vladimir Shpilrain (2012) yang berjudul Tropical Cryptography. Ju-
rnal tersebut menjelaskan tentang protokol pertukaran kunci dengan skema stickel
atas semiring non-komutatif. Contoh semiring komutatif yang digunakan adalah al-
jabar min-plus. Protokol ini menggunakan penjumlahan dan perkalian atas aljabar

min plus.

Peneliti lain yang telah meneliti terkait protokol pertukaran kunci Stickel
yaitu Musthofa dan Dwi Lestari (2014) yang berjudul Metode perjanjian password
berdasarkan operasi matriks atas Aljabar Min-Plus untuk keamanan pengiriman
informasi rahasia. Musthofa dan Dewi Lestari menggunakan semiring aljabar min
plus, sama seperti penelitian sebelumnya. Perbedaan antara penelitian Dima Grig-
oriev dan Vladimir Shpilrain dengan Musthofa dan Dwi Lestari terletak pada peng-
gunaan polinomial pada protokol pertukaran kunci. Penulis menggunakan polino-
mial pada protokol pertukaran kunci dan menambahkan enkripsi dan dekripsi pada
penelitian ini.

Perbedaan dan persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan peneli-

tian sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Protokol
Dima Grigoriev
Menggunakan | pertukaran kunci
dan
Tropical protokol Stickel atas
1. | Vladimir
Cryptography pertukaran Aljabar Min Plus
Shpilrain
kunci Stickel | dengan
(2012)
Polinomial
Metode perjanjian
password
berdasarkan
Menggunakan | Protokol
Musthofa dan operasi
protokol pertukaran kunci
2. | Dwi Lestari matriks atas
pertukaran Stickel atas
(2014) Aljabar Min-Plus
kunci Stickel | Aljabar Min Plus
untuk keamanan
pengiriman
informasi rahasia
Pembentukan
Protokol
Kata Sandi
pertukaran kunci
Menggunakan
Menggunakan | Stickel atas
Mahendra Pertukaran
protokol Aljabar
3. | Fakhrul Fathan | Kunci Stickel
pertukaran Min Plus
(2017) Atas Aljabar
kunci Stickel | dengan
Min-Plus Untuk
Polinomial

Mengamankan

Informasi Rahasia

serta pangkat




1.7. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penysunan tugas akhir ini adalah metode
studi literatur. Penelitian ini dilakukan dengan cara membahas dan menjabarkan
teorema-teorema dan materi yang bersumber pada buku, jurnal maupun catatan ku-
liah. Secara umum pembahasan dalam penilitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu

kriptografi dan struktur aljabar.

Pembahasan kriptografi diawali dari sistem kriptografi simetris yaitu sandi
Vigenere. Permasalahan distribusi dari sistem kriptografi simetris adalah masalah
distribusi kunci antara kedua belah pihak. Solusi untuk permasalahan distribusi
kunci yaitu protokol pertukaran kunci. Sedangkan pembahasan mengenai struk-
tur aljabar diawali dari pembahasan operasi biner yang mendukung pembahasan
mengenai semigrup dan semiring. Semiring kemudian membentuk struktur aljabar
baru yaitu, semifield atas aljabar min plus, semiring matriks atas aljabar min plus,
dan semiring polinomial atas aljabar min plus. Semifield atas aljabar min plus
dan semiring matriks atas aljabar min plus kemudian membentuk sebuah semi-
modul. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka langkah terakhir dalam melakukan
penelitian ini adalah menyelesaikan masalah distribusi kunci dengan protokol per-
tukaran kunci Stickel atas aljabar min plus. Selanjutnya diberikan proses perhitun-
gan enkripsi dan dekripsi menggunakan sandi Vigenere. Langkah-langkah penulis

dalam menyusun tugas akhir inidapat dijelaskan pada diagram berikut :



Struktur Aljabar

Monoid

Semiring

Kriptografi

A

Sistem Kriptografi

Vigenere Cipher

b

Semifield atas
Aljabar Min Plus

Semiring Matriks
atas Aljabar Min
Plus

Semiring
Polinomial atas
Aljabar Min Plus

Masalah Distribusi
Kunci

Kl

Semiring Matriks atas Aljabar Min Plus
adalah Semimodul kiri atas Semifield
Aljabar Min Plus

\

Protokol
Pertukaran Kunci

Pembeentukan Kata Sandi Menggunakan Pertukaran Kunci Stickel atas
Semiring Aljabar Min-Plus untuk Mengamankan Informasi Rahasia

R

Proses Enkripsi Dekripsi menggunakan Sandi Vigenere

W

Perhitungan Protokol Pertukaran Kunci Stickel atas
Semiring Aljabar Min Plus dan Enkripsi Dekripsi
menggunakan Affine Chiper dangan program Matlab

Gambar 1.1 Alur Penelitian

1.8. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis membaginya ke dalam enam bab

yang disusun secara runtun dan sistematis dengan rincian masing-masing bab dije-




laskan secara umum oleh penulis yaitu :

BAB I: Bab ini membahas mengenai latar belakang, batasan masalah,

perumusan masalah, tujuan penulisan tugas akhir, tinjavan pustaka, metode

penelitian, serta sistematika penulisan.

-

BAB II: Bab ini membahas mengenai landasan teori vaitu struktur aljabar

yang mendukung tentang aljabar min-plus.

-

BAB III: Bab ini membahas mengenai Aljabar Min Plus, Matriks atas
Aljabar Min Plus, serta Polinomial atas Aljabar Min Plus.

(-

BAB IV: Bab ini membahas mengenai kripyografi secara umum dan contoh
proses perhitungan protokol pertukaran kunci dan penggunaan kunci

rahasianya pada sandi Vigenere.

(-

BAB V: Bab ini membahas mengenai implementasi protokol pertukaran

kunci atas semiring Aljabar Min Plus dan uji coba pada program MATLAB.

¢

BAB VI: Bab ini berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban secara

vmum dari rumusan masalah dan saran dari penulis mengenai penelitian yang

dilakukan.

Gambar 1.2 Alur Sistematika Penelitian

10



BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan mengenai pembuatan sandi menggunakan pro-
tokol pertukaran kunci Stickel atas aljabar min-plus, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan dan saran sebagai berikut :

6.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil penulis setelah menyelesaikan pembuatan

tugas akhir ini adalah :

1. Prosedur pembuatan sandi menggunakan protokol pertukaran kunci Stickel
atas aljabar min-plus untuk mengamankan informasi rahasia ini diperlukan
pemahaman tentang kriptografi dan dasar struktur aljabar seperti semigrup,

semiring, semifield, serta semimodul.

2. Kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah matriks atas aljabar min-
plus dengan strukturnya yaitu semiring non komutatif (Z*"). Adapun skema
yang digunakan adalah protokol pertukaran kunci atas aljabar min-plus den-
gan pembuatan kunci rahasianya adalah, Alice dan Bob menyepakati kunci
publik A, B € Z, " dengan A ® B # B ® A. Kemudian Alice memilih se-
cara rahasia p1(x), pa() € Zpin|x] serta m,n € N dan Bob memilih secara
rahasia qi(x), q2() € Zpnz] serta r,s € N. Selanjutnya Alice menghi-
tung kunci publiknya P = p;(2)™ ® po(x)™ dan mengirimkannya kepada
Bob, begitu juga Bob menghitung kunci publiknya Q) = ¢;(x)" ® ¢o(x)* dan

mengirimkannya kepada Alice. Selanjutnya Alice dan Bob menghitung kunci

86
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rahasianya yaitu K; = p;(2)" ® Q ® pa(x)" dan Ky = ¢1(2)" @ P ® ¢a(x)®,
diperoleh K7 = K.

3. Kunci rahasia yang sudah diperoleh kemudian digunakan untuk menyandikan
pesan rahasia yang akan dikirimkan melalui jalur yang tidak aman, penyan-
dian menggunakan sandi Vigenere. Adapun alurnya yaitu, Alice dan Bob
menyepakati kunci yang sama yaitu berupa matriks K € M,,(Z256). Selanjut-
nya, plainteks yang akan dikirim diubah menjadi angka sesuai dengan tabel
ASCII. Plainteks dibagi menjadi masing masing n huruf dan dikonstruksikan
menjadi matriks n X n. Setelah itu Alice melakukan proses enkripsi, yaitu
er(x) = (r+k) mod 256 kemudian dikirimkan kepada Bob. Setelah mener-
ima chiperteks, Bob mendekripsi chiperteks yaitu di.(y) = (y — k) mod 256

dan mendapatkan plainteksnya.

4. Dalam mempermudah dan mempercepat perhitungan protokol pertukaran kun-
ci Stickel atas aljabar min-plus dan proses enkripsi dekripsi yang cukup rumit
dan dibutuhkan ketelitian, dibuat pemrograman dengan MATLAB. Pemro-
graman ini menggunakan GUI (interface) agar lebih mudah untuk mengedit
inputannya. Script yang digunakan seperti pada lampiran dan dibahas pada
bab V. Program ini sangat memudahkan dan meminimalkan error dari kedua
belah pihak untuk menghitung kunci rahasia dan melakukan enkripsi serta

dekripsi dengan sandi Vigenere.

6.2. Saran

Setelah membahas dan mengimplementasikan sistem kripto RSA Elatrash,

penulis ingin menyampaikan beberapa saran.

1. Protokol pertukaran kunci merupakan metode untuk menyelesaikan masalah
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kunci, diharapkan ada penelitian selanjutnya yang membahas tentang pro-

tokol pertukaran kunci dengan keamanan yang lebih tinggi dan lebih efektif.

. Proses enkripsi dan dekripsi pada penilitian ini menggunakan sandi Vigenere
dengan operasi biasa, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengem-
bangkan proses enkripsi dan dekripsi dengan memanfaatkan operasi aljabar

min-plus.

. Program yang peneliti buat menggunakan MATLAB terbatas hanya maksi-
mal polinomial pangkat 3 saja. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang
berminat meneliti lebih lanjut tentang masalah ini untuk mengembangkan
program dengan pangkat polinomialnya diinputkan sendiri oleh user, serta

menyempurnakan program ini.
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LAMPIRAN A

SKRIP PROGRAM MATLAB PEMBENTUKAN KATA SANDI

MENGGUNAKAN PERTUKARAN KUNCI STICKEL ATAS

D

ALJABAR MIN-PLUS

function varargout = pertukaran_kunci(varargin)

% PERTUKARAN_KUNCI M-file for pertukaran_kunci.fig

% PERTUKARAN KUNCI, by itself , creates a new
PERTUKARAN KUNCI or raises the existing

% singleton .

%

% H = PERTUKARAN KUNCI returns the handle to a new
PERTUKARAN KUNCI or the handle to

% the existing singleton x.

%

% PERTUKARAN_KUNCI( *CALLBACK’ , hObject ,eventData , handles
,...) calls the local

Y% function named CALLBACK in PERTUKARAN_KUNCI.M with the
given input arguments.

%

% PERTUKARAN_KUNCI(’ Property ’,’ Value ’ ,...) creates a new
PERTUKARAN_KUNCI or raises the

% existing singletonx*. Starting from the left, property
value pairs are

% applied to the GUI before
pertukaran_kunci_OpeningFunction gets called. An

90
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% unrecognized property name or invalid value makes

property application

% stop. All inputs are passed to

pertukaran_kunci_OpeningFcn via varargin.

%

% x*See GUI Options on GUIDE’s Tools menu. Choose “GUI
allows only one

Y% instance to run (singleton)”.

%

% See also: GUIDE, GUIDATA, GUIHANDLES

pertukaran_kunci

3% Edit the above text to modify the response to help

% Last Modified by GUIDE v2.5 12—May—2017 20:58:40

% Begin initialization code — DO NOT EDIT

gui_Singleton = 1;

gui_State = struct(’ gui_Name’, mfilename ,

gui_Singleton’, gui_Singleton,

>gui_OpeningFcn’,

@pertukaran_kunci_OpeningFcn ,

>gui_OutputFcn’, @pertukaran_kunci_OutputFcn
>gui_LayoutFen’, [] ,
>gui_Callback’, (1)

if nargin && ischar(varargin{l})

gui_State.gui_Callback

end

if nargout

str2func (varargin {1});



40

4

42

43

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

5

&

5

)

60

6

6

i)

63

64

92

[varargout{1:nargout}] = gui_mainfcn(gui_State , varargin{:})

else
gui_mainfcn (gui_State , varargin{:});
end

% End initialization code — DO NOT EDIT

% —— Executes just before pertukaran_kunci is made visible.

function pertukaran_kunci_OpeningFcn(hObject, eventdata , handles
, varargin)

% This function has no output args, see OutputFcn.

% hObject handle to figure

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% varargin command line arguments to pertukaran_kunci (see
VARARGIN)

% Choose default command line output for pertukaran_kunci

handles.output = hObject;

% Update handles structure

guidata (hObject, handles);

% UIWAIT makes pertukaran_kunci wait for user response (see
UIRESUME)

% uiwait(handles.figurel);
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% —— Outputs from this function are returned to the command
line .
function varargout = pertukaran_kunci_OutputFcn (hObject,

eventdata , handles)

% varargout cell array for returning output args (see VARARGOUT

)

% hObject handle to figure

% eventdata reserved — to be defined in
MATLAB

% handles structure with handles and

a future version of

user data (see GUIDATA)

% Get default command line output from handles structure

varargout{l} = handles.output;

function X _Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to X (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of X as text

% str2double (get (hObject,’ String )) returns contents of X
as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties .

function X_CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hObject

handle to X (see GCBO)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’ BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject,’BackgroundColor’,’  white’);

end

function Y _Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to Y (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of Y as text
% str2double (get(hObject,’ String )) returns contents of Y

as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties.
function Y _CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to Y (see GCBO)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’ BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject,’BackgroundColor’,’  white’);

end

function m_Callback (hObject, eventdata , handles)

% hObject handle to m (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of m as text
% str2double (get(hObject,’ String )) returns contents of m

as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties.
function m_CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to m (see GCBO)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’ BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject,’BackgroundColor’,’  white’);

end

function n_Callback (hObject, eventdata , handles)

% hObject handle to n (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of n as text
% str2double (get(hObject,’ String )) returns contents of n

as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties.
function n_CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to n (see GCBO)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’ BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject,’BackgroundColor’,’  white’);

end

function al_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to al (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of al as text
% str2double (get(hObject,’ String )) returns contents of

al as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties.
function al_CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to al (see GCBO)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’ BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject,’BackgroundColor’,’  white’);

end

function bl_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to bl (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of bl as text
% str2double (get(hObject,’ String )) returns contents of

bl as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties.
function bl_CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to bl (see GCBO)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’ BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject,’BackgroundColor’,’  white’);

end

function cl_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to cl (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of cl as text
% str2double (get(hObject,’ String )) returns contents of

cl as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties.
function cl_CreateFcn (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to cl (see GCBO)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’ BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject,’BackgroundColor’,’  white’);

end

function dl_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to dl (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of dl as text

% str2double (get(hObject,’ String )) returns contents of
dl as a double
% —— Executes during object creation, after setting all

properties.
function dl_CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to dl (see GCBO)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’ BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject,’BackgroundColor’,’  white’);

end

function a2_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to a2 (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of a2 as text
% str2double (get(hObject,’ String )) returns contents of

a2 as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties.
function a2_CreateFcn (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to a2 (see GCBO)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’ BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject,’BackgroundColor’,’  white’);

end

function b2_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to b2 (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of b2 as text
% str2double (get(hObject,’ String )) returns contents of

b2 as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties.
function b2_CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to b2 (see GCBO)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’ BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject,’BackgroundColor’,’  white’);

end

function c2_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to c¢2 (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of c2 as text
% str2double (get(hObject,’ String )) returns contents of

c2 as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties.
function c2_CreateFcn (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to c2 (see GCBO)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’ BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject,’BackgroundColor’,’  white’);

end

function d2_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to d2 (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of d2 as text
% str2double (get(hObject,’ String )) returns contents of

d2 as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties.
function d2_CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to d2 (see GCBO)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’ BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject,’BackgroundColor’,’  white’);

end

function V _Callback (hObject, eventdata , handles)

% hObject handle to V (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of V as text
% str2double (get(hObject,’ String )) returns contents of V

as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties.
function V_CreateFcn(hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to V (see GCBO)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’ BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject,’BackgroundColor’,’  white’);

end

% —— Executes on button press in pushbuttonl .
function pushbuttonl_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to pushbuttonl (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

X=str2num (get (handles .X, *string ")) ;
Y=str2num ( get (handles .Y, string ’));
al=str2num (get (handles.al,’string ’));
bl=str2num (get (handles.bl,  string ’));

s

cl=str2num ( get (handles.cl,’string’));
dl=str2num (get(handles.dl, ’string’));
a2=str2num ( get (handles.a2,’string’));
b2=str2num ( get (handles .b2,’ string’));
c2=str2num ( get (handles.c2,’string’));
d2=str2num (get (handles .d2,’ string’));

m=str2num ( get (handles .m, ’string ’));
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n=str2num ( get (handles .n, string ’));

[p.ql=size (X);
[r,s]=size(Y);

i f p::q
El=infxones(p,q); E2=infxones(p,q);
Fl=infxones(p,q); F2=infxones(p,q);

Gl=infxones(p,q); G2=infxones(p,q);

Vi=infxones(p,q); V2=infxones(p,q);
for i=1:p
for j=1:q

El(i,j)=min(EI(i,j) .(X(i,j)));
E2(i,j)=min(E2(i,j) ,.(Y(i,j)));
for k=1:q
F1(i,j)=(min(FI1(i,j) ,(X(1,k)+X(k,j))));
F2(i,j)=(min(F2(i,j) . (Y(i,k)+Y(k,j))));
for 1=1:q
VI(i,1)=(min(V1(i,1) ,(X(i,k)+X(k,j)+X(j,1)))
)
V2(i,1)=(min(V2(i,1) ,(Y(i,k)+Y(k,j)+Y(j.1)))
)
end
end
if i==]
Gl(i,j)=dl;
G2(i,j)=d2;
end
end
end

end
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Vl=ones(p,q)*al+Vl;

Fl=ones(p,q)*bl+F1;

El=ones(p,q)*cl+El;

V2=ones(r,s)*xa2+V2;

F2=ones (r,s)*b2+F2;

E2=ones(r,s)*c2+E2;

if gq==p

Hl=inf*ones(p,q);

H2=inf*ones(p,q);
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for i=1:p
for j=1:q
Hl(i,j)=min(HI(i,j),min(EI(i,]j),min(FI1(i,j),min(GI(i
1), V1Gi,5))))) s
H2(i,j)=min(H2(i,j),min(E2(i,j),min(F2(i,j),min(G2(i
2J) VLI, 5))))) s
end
end
end
D1=H1;
for I=1:m-1
1+1;
for i=1l:p
for j=1:q
Cl(i,j)=inf;
for k=1:q
Cl(i,j)=min(C1(i,j) H1(i,k)+D1(k,j));
end ;
end ;

end ;
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D1=C1;
end
Cl1
D2=H2;
for I=1:n-1
1+1;
for i=1l:p
for j=1:q
C2(i,j)=inf;
for k=1:q
C2(i,j)=min(C2(i,j) . H2(i,k)+D2(k,j));
end ;
end ;
end ;
D2=C2;
end
C2
if q==p
U=infxones(p,q);
for i=1:p
for j=1:q
for k=1:q
U(i, j)=min(U(i,j) .(Cl(i,k)+C2(k,j)));
end
end
end
end

disp (’Diperoleh .U=")

disp (num2str (U))
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set (handles . hasil , string’ ,num2str(U));

% —— Executes on button press
function pushbutton2_Callback (hObject,

% hObject handle to pushbutton2 (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined
MATLAB
% handles structure

in pushbutton?2 .

eventdata ,

in a future version of
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with handles and user data (see GUIDATA)

V=str2num (get (handles .V, string ’));

X=str2num ( get (handles .X, string ’));

Y=str2num ( get (handles .Y, string’));

al=str2num ( get (handles.
bl=str2num (get (handles
cl=str2num (get (handles
dl=str2num ( get (handles
a2=str2num (get (handles
b2=str2num ( get (handles
c2=str2num ( get (handles

d2=str2num ( get (handles .

al,’string’));

.bl, string’));
.cl,’string ’));
.dl,’ string’));
.a2,’string ’));
.b2,  string ’));

.c2,’string ’));

d2,’ string’));

m=str2num ( get (handles .m, >string ’));

n=str2num ( get (handles .n, ’string ’));

[q,r]=size(V);
[p.ql=size (X);
[r,s]=size(Y);

if p==q

El=infxones(p,q); E2=infxones(p,q);

Fl=infxones(p,q); F2=infxones(p,q);
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Gl=infxones(p,q); G2=infxones(p,q);
Vi=infxones(p,q); V2=infxones(p,q);
for i=1:p
for j=1:q
El(i,j)=min(El1(i,j) . (X(i,j)));
E2(i,j)=min(E2(i,j) .(Y(i,j)));
for k=1:q
FI(i,j)=(min(F1(i,j) (X(i,k)+X(k,j))));
F2(i,j)=(min(F2(i,j) ,(Y(i,k)+Y(k,j))));
for 1=1:q
VI(i,l)=(min(V1(i,1) ,(X(i,k)+X(k,j)+X(j.,1)))
)
V2(i,1)=(min(V2(i,1) ,(Y(i,k)+Y(k,j)+Y(j,1)))
)3
end
end
if i==j
Gl(i,j)=dl;
G2(i,j)=d2;
end
end
end
end
Vl=ones (p,q)*al+Vl;

Fl=ones(p,q)*bl+F1;
El=ones(p,q)*cl+El;
V2=ones(r,s)*xa2+V2;
F2=ones (r,s)*b2+F2;

E2=ones(r,s)*c2+E2;
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if q==p

Hl=infxones(p,q);

H2=inf*ones(p,q);

q
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H1(i,j)=min(HI(i,j),min(E1(i,j),min(F1(i,j),min(GI(i

23).VLI(1.3)))));

H2(i,j)=min(H2(i,j),min(B2(i,j),min(F2(i,j),min(G2(i

for i=1:p
for j=1:
end
end
end
DI1=H1;
for 1=1:m-1
1+1;
for i=1:p
for j=1:
Cl(i
for
end ;
end ;
end;
D1=C1;
end
C1
D2=H2;
for 1=1:n—1
1+1;
for i=1:p

3)VIGE,5)))) )5

q
,j)=inf;
k=1:q

Cl(i,j)=min(CI(i,j) HI(i,k)+DI(k,j));
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for

end;
end;
D2=C2;
end

C2

if gq==r

j=1:q
C2(i,j)=inf;

for k=1:q

C2(i,j)=min(C2(i,j) ,H2(i,k)+D2(k,j));

end ;

Kl=infxones(q,r);

for i1=1:

for

end

end

end

q
j=1l:r
for k=1:r

for I=1:r

Ki(i,1)=min(K1(i,1) ,(DI(i,k)+V(k,j)+D2(j,1))
)3

end

end

disp (’Diperoleh .K=");

disp (num2str (K1));

set (handles .

rahasia ,’string’ ,num2str(K1));

% —— Executes on button press in pushbutton3.

function pushbutton3_Callback (hObject, eventdata,

% hObject

handle to pushbutton3 (see GCBO)

handles)
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% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

run enkripsidekripsi;




[

LAMPIRAN B

SKRIP PROGRAM MATLAB ENKRIPSI DAN DEKRIPSI

function varargout = enkripsidekripsi(varargin)

% ENKRIPSIDEKRIPSI M-file for enkripsidekripsi.fig

%

%

%

%

%

%

%

%

%

%

%

%

%

%

ENKRIPSIDEKRIPSI, by itself , creates a new
ENKRIPSIDEKRIPSI or raises the existing

singleton .

H = ENKRIPSIDEKRIPSI returns the handle to a new
ENKRIPSIDEKRIPSI or the handle to

the existing singleton x.

ENKRIPSIDEKRIPSI(’CALLBACK’ , hObject ,eventData , handles
,...) calls the local
function named CALLBACK in ENKRIPSIDEKRIPSI.M with the

given input arguments.

ENKRIPSIDEKRIPSI(’ Property ’,’ Value * ,...) creates a new
ENKRIPSIDEKRIPSI or raises the

existing singletonx. Starting from the left, property
value pairs are

applied to the GUI before
enkripsidekripsi_OpeningFunction gets called. An

unrecognized property name or invalid value makes
property application

stop. All inputs are passed to

enkripsidekripsi_OpeningFcn via varargin.
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%
% xSee GUI Options on GUIDE’s Tools menu. Choose “GUI
allows only one
% instance to run (singleton)”.
%
% See also: GUIDE, GUIDATA, GUIHANDLES
% Edit the above text to modify the response to help
enkripsidekripsi
% Last Modified by GUIDE v2.5 12—May—2017 21:46:33
% Begin initialization code — DO NOT EDIT
gui_Singleton = 1;
gui_State = struct(’gui_Name’, mfilename ,
gui_Singleton’, gui_Singleton,
’gui_OpeningFcn’,
@enkripsidekripsi_OpeningFcn ,
"gui_OutputFcn’, @enkripsidekripsi-OutputFcn

>gui_LayoutFen’, [] ,
>gui_Callback’, (D)
if nargin && ischar(varargin{l})
gui_State.gui_Callback = str2func(varargin{l});

end

if nargout

[varargout {1:nargout}]

else

gui_mainfcn(gui_State , varargin{:});

gui_mainfcn(gui_State , varargin{:})
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end

% End initialization code — DO NOT EDIT

% —— Executes just before enkripsidekripsi is made visible.

function enkripsidekripsi_-OpeningFcn (hObject, eventdata , handles
, varargin)

% This function has no output args, see OutputFcn.

% hObject handle to figure

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% varargin command line arguments to enkripsidekripsi (see
VARARGIN)

% Choose default command line output for enkripsidekripsi

handles.output = hObject;

% Update handles structure

guidata (hObject, handles);

% UIWAIT makes enkripsidekripsi wait for user response (see
UIRESUME)

% uiwait(handles.figurel);

% —— Outputs from this function are returned to the command
line .
function varargout = enkripsidekripsi_OutputFcn (hObject,

eventdata , handles)
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% varargout cell array for returning output args (see VARARGOUT
)
% hObject handle to figure

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Get default command line output from handles structure

varargout{l} = handles.output;

function kunci_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to kunci (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of kunci as text
% str2double (get(hObject,’ String *)) returns contents of

kunci as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties .
function kunci_CreateFcn (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to kunci (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called
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% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject,’BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject, ’BackgroundColor’,’ white ’);

end

function pesan_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to pesan (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of pesan as
% str2double (get (hObject,” String ’)) returns contents

pesan as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties .
function pesan_CreateFcn (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to pesan (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

text

of
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% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject, BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject, ’BackgroundColor’,’  white ’);

end

function hasil_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to hasil (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

% Hints: get(hObject,’ String ’) returns contents of hasil as
% str2double (get (hObject,’ String )) returns contents

hasil as a double

% —— Executes during object creation, after setting all
properties .
function hasil_CreateFcn (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to hasil (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles empty — handles not created until after all

CreateFcns called

text

of
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% Hint: edit controls usually have a white background on Windows

% See ISPC and COMPUTER.

if ispc && isequal(get(hObject, BackgroundColor’), get(0,’
defaultUicontrolBackgroundColor’))
set (hObject, ’BackgroundColor’,’  white ’);

end

% —— Executes on button press in pushbuttonl .

function pushbuttonl_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to pushbuttonl (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

kunci=str2num ( get (handles . kunci, ’string ’));
m=get (handles.pesan,’  String’);

[p,ql=size (kunci);

kunci=mod(kunci ,256)

Z=px(q;

n=length (m) ;

o=double (m) ;

B=[1];

E=[1];

if mod(n,z) =0
for i=1:(z—mod(n,z))
o=[o 88];
end
n=length (0);

end
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for i=1:p
A=kunci(i,:);
B=[B A];

end

k=1;

t=z;

for j=0:((n/z)—1)
C=o(k:t);
k=k+z;
t=t+z;
q=mod(C+B,256) ;
E=[E q];

end

teks=E;

set (handles. hasil , string’ ,num2str(teks))

% —— Executes on button press in pushbutton?2.
function pushbutton2_Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to pushbutton2 (see GCBO)

% eventdata reserved — to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

kunci=str2num (get(handles . kunci,  string’));
m=get (handles.pesan,’String’);

[p,ql=size (kunci);

kunci=mod(kunci ,256)

Z=p*(q;

n=length (m) ;

ol=char(str2num (m)) ;

o=double (ol);
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B=[1;

E=[1];

if mod(n,z)~=0
for i=1:(z—mod(n,z))
o=[o 88];
end
n=length (o0);

end

for i=1:p
A=kunci(i,:);
B=[B A];

end

k=1;

t=z;

for j=0:((n/z)—1)
C=o(k:t);
k=k+z;
t=t+z;
g=mod(C—B,256) ;
D=char(q);
E=[E DJ;

end

teks=E;

set (handles . hasil , ’string ’,teks)
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LAMPIRAN C

TABEL KODE ASCII 1
Dec Hex Char Dec Hex Char Dec Hex Char Dec Hex Char
O 00  Null 32 20 Space 64 40 @ 95 60
1 01 Startof heading 33 i ! G il e a7 61 =&
2 02 Start of text 34 R 66 42 B 95 62 b
3 03 Endoftext 35 R i 67 G 99 63 ¢
4 04 Endoftransmi 36 24 % 65 SNSRI [ 00 64 d
5 05  Enguiry 3 7SI & 69 BESEN E 101 65 e
6 06 Acknowledge 38 26 & 70 456 F 10z 658 f
707 Audible bel 39 B 7' ST 103 67 g
G 08 Backspace 40 2§ | 72 43 H 104 65 h
S 09 Horizontal tab ol ZE T3 SEEEE T s 69 i
10 D0A Line feed 4z ZA ¥ 74 4A J 106 6A ]
11 0OE “erticaltab 43 ZB + 75 4B K 107 6B k
12 0OC  Form feed 14 BV | TH 40 L s eC 1
13 0D Carriage return 45 2D - 77 4D M 102 60 m
14 O0E Shift out SiE En . 78 4E N 110 E6E n
15 0OF Shittin 9708 IR 79 4F O 111 6F 0o
16 10 Datalink escape 43 30 0 g0 &0 P 112 70 p
17 11 Device control 1 49 31 1 g1 51 Q 113 71 g
18 12 Device cortrol 2 SRS, g2 52 R 113 EEriEa
19 13 Device cortrol 3 51 EEGESEE 3 83 BESSE S 115 Bl =
20 14 Device cortrol 4 52 34 4 g4 54 T 116 74 ¢
21 15 HNeg. acknowledge 535 EESICEN & 55 55 U 117 TS 11
22 16 Synchronous idle S48 EEL - A =19 A 11s 7Ee W
23 17 Endtrans. block 55 i 7 87 57 W 112 77 w
24 18 Cancel 56 38 & 8 53 X 120 7§ =
25 18  End of medium S5 GEe 0 88 S EEER 121 798 vy
26 1A  Substitution 58 3A 90 5a Z 122 IR =
27 1E Escape QRS o1 RSB [ 1273 SN |
28 1C  File separator &0  3IC < 9z E&C 4 1z4 7JC |
29 1D Group zeparator &1l 3D = 93 5D ] 125 3D %
30 1E Record separator B2 3E > 0.4 SRS 126 7E ~
31 1F  Unit zeparator 63  3F 7 o5 G 127 B 1
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LAMPIRAN D

TABEL KODE ASCII 2

Char

5o~ B WD 2 - ow® oo @owomH A M —— - %8 o« - 7 d ow WO

4 4 bl | 4l b el e o b D UL b LE Hem™N

B = cfr=— = 3 o

B B o e S = L= S - S P T A

L L L L L T M I - T T e e e R B I
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